
32 
 
 

BAB 3  

METODE PENELITIAN 

 Jenis Penelitian 

Tipel pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah pelnellitian 

kuantitatif melnggunakan analisis delskriptif. Pelnellitian kuantitatif adalah pelnellitian 

yang belrlandaskan pada filsafat polsitivismel yang melmandang geljala/felnolmelna 

dapat diklasifikasikan dan kolnkrit yang digunakan untuk melnelliti polpulasi/sampell 

telrtelntu, melnggunakan analisis yang belrsifat kuantitatif/statistik delngan tujuan 

untuk melnguji hipoltelsis yang tellah diteltapkan Sugiyolnol (2018). 

Meltoldel  yang  digunakandalam  pelnellitian  ini  yatu  meltoldel  delskriptif  delngan  

pelndelkatan selcara  kuantitatif,  adalah  meltoldel  yang  digunakan  untuk  

melnganalisis  data  delngan  cara melndelskripsikan   atau   melnggambarkandata   

yang   tellah   telrkumpul   dan   kuantatif   yang dimaksud data yang disajikan 

melnggunakan angka (Maulida elt.,al 2019). Guna melnelliti tingkat Financial 

Distrelss sellama pandelmi colvid-19. Kelmudian, pelnelliti mellakukan analisis 

pelrbeldaan Financial Distrels pada selbellum dan saat pandelmi colvid-19 pada 

pelrusahaan jasa Sub selktolr Holtell, Relstolran dan Pariwisata di BElI pada 

kelbangkrutan pelrusahaan. 

 Objek Penelitian 

Melnurut Sugiyolnol (2018) olbjelk pelnellitian melrupakan suatu pelnellitian 

selselolrang, olbjelk atau kelgiatan yang melmpunyai variasi telrtelntu yang tellah 

ditelntukan ollelh pelnelliti untuk dipellajari dan ditarik kelsimpulan. Olbjelk pelnellitian 

yang digunakan adalah lapolran keluangan pelrusahaan. Lapolran keluangan yang 
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digunakan dalam pelnellitian ini diambil dari pelrusahaan jasa sub selktolr Holtell, 

Relstolran dan Pariwisata di Bursa Elfelk Indolnelsia (BE lI). 

 Jenis Dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

Pada pelnellitian ini, pelnulis melnggunakan jelnis data belrupa data selkundelr. 

Belrdasarkan pelnjellasan Sugiyolnol (2018) Studi dolkumelntasi melrupakan telknik 

pelngumpulan data yang dilakukan delngan melngandalkan dolkumeln selbagai salah 

satu sumbelr data untuk mellelngkapi pelnellitian. Dalam pelnellitian ini dolkumeln yang 

dilihat dan di analisis yaitu lapolran keluangan yang belrisi nelraca, lapolran laba rugi, 

dan arus kas pelrusahaan yang dipelrollelh delngan melngaksels welbsitel, situs – situs 

pelnyeldia infolrmasi maupun melngunjungi poljolk BE lI.  

3.3.2 Sumber Data 

Sumbelr data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah sumbelr data selkundelr. 

Sumbelr data selkundelr melnurut Sugiyolnol (2018) Data intelrnal yang digunakan 

belrupa lapolran keluangan,histolrical data dan ringkasan pelrusahaan. Sumbelr data 

elkstelrnal belrasal dari pelnellitian telrdahul belrupa jurnal dan skripsi delngan variabell 

prolfitabilitas, dan ukuran pelrusahaan ( Husaini elt al., 2021). Pelrusahaan Jasa Sub 

Selktolr Holtell, Relstolran dan Pariwisata yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia. 

 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

3.4.1 Populasi 

Belrdasarkan pelnjellasan Sugiyolnol (2018) polpulasi melrupakan wilayah 

gelnelralisasi yang telrdiri atas olbyelk/subyelk yang melmpunyai kualitas dan 

karaktelristik telrtelntu yang diteltapkan ollelh pelnelliti untuk dipellajari dan kelmudian 
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ditarik kelsimpulannya. Polpulasi dalam pelnellitian ini adalah Pelrusahaan Jasa Sub 

Selktolr Holtell, Relstolran dan Pariwisata yang tellah telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia 

selbanyak 42. 

3.4.2 Sampel dan Teknik Sampling 

Sampell adalah bagian dari jumlah dan karaktelristik yang dimiliki ollelh polpulasi 

telrselbut Sugiyolnol (2018). Sampell harus beltul-beltul relprelselntatif (melwakili). 

Pelnellitian ini melnggunakan telknik purpolsivel sampling yaitu telknik pelnelntuan 

sampell delngan pelrtimbangan telrtelntu Sugiyolnol (2018). Kritelria sampell untuk 

pelnellitian ini adalah: 

1) Pelrusahaan Jasa Sub Selktolr, Holtell, Relstolran dan Pariwisata yang tellah 

telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia selcara belrurutan. 

2) Pelrusahaan Jasa Sub Selktolr Holtell, Relstolran dan Pariwisata yang tidak 

melmpublikasikan lapolran keluangannya selcara lelngkap pada tahun 2019 

dan 2021. 

 

 

 

 

Tabell 3.1 Kritelria Pelmilihan Sampell 

Pelrusahaan Jasa Sub Selktolr Holtell, Relstolran dan Pariwisata di BElI 

yang telrdaftar selcara belrurutan 2019 dan 2021. 

42 

Pelrusahaan Jasa Sub Selktolr Holtell, Relstolran dan Pariwisata yang tidak 

melpublikasikan lapolran keluangan selcara lelngkap pada tahun 2019 dan 

2021. 

(21) 
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Jumlah sampell  21 

Sumbelr : Hasil ollah data, 2023 

Belrdasarkan yang tellah ditelntukan dalam tabell 3.1, telrdapat 21 Pelrusahaan Jasa 

Sub  Selktolr  Holtell, Relstolran  dan  Pariwisata  yang  melmelnuhi kritelria. Selhingga 

jumlah sampell yang digunakan pada pelnellitian ini yaitu 42 lapolran keluangan 

Pelrusahaan Jasa Sub Selktolr  Holtell, Relstolran dan Pariwisata tahun 2019 dan 2021. 

 Definisi Konseptual Dan Definisi Operasional 

3.5.1 Definisi Konseptual 

Financial distrelss adalah langkah awal yang akan dihadapi ollelh pelrusahaan 

selbellum melngalami kelbangkrutan, kolndisi telrselbut melngacu pada keltidak 

mampuan pelrusahaan untuk melmbayar kelwajiban saat jatuh telmpol (Belavelr elt al, 

2010). 

3.5.2 Definisi Operasional 

Delfinisi olpelrasiolnal melrupakan kolnselp yang sudah diolpelrasiolnalkan selhingga 

variabell yang ditelliti dapat diukur delngan satuan telrtelntu. Pada pelnellitian ini 

delfinisi olpelrasiolnal yang digunakan dalam melngukur financial distrelss pada 

pelrusahaan jasa, yaitu: Meltoldel Z”-Scolrel Altman 

Meltoldel Z-Scolrel yang digunakan untuk pelrusahaan jasa adalah rumus 

Z”-Scolrel Altman yaitu : 

Z’’ = 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4 

Cut olff dalam Moldell Z”-Scolrel 

Z > 2,60               Noln Financial Distrelss 

Z = 1,10 – 2,60    Grely arela 
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Z < 1,10               Financial Distrelss 

Belrikut  rasiol  yang  digunakan  dalam  melngukur  financial  distrelss 

melnggunakan meltoldel Z-Scolrel Altman (Wijaya, 2020): 

a. X1 = Wolrking Capital tol Toltal Asselts Wolrking capital tol toltal asselts adalah 

variabell yang melnggunakan pelrhtitungan delngan melmbandingkan antara 

moldal kelrja belrsih delngan toltal aktiva yang dimiliki ollelh pelrusahaan. Variabell 

ini digunakan delngan tujuan untuk melngukur kelmampuan pelrusahaan dalam 

melmelnuhi kelwajiban jangka pelndelk yang dimiliki. Sellain itu, rasiol ini juga 

melnunjukkan kelmampuan pelrusahaan dalam melnghasilkan moldal kelrja belrsih 

dari kelselluruhan toltal aselt yang dimiliki. Hal ini melngindikasikan telntang 

selbelrapa belsar jumlah kelrja belrsih yang dimiliki dari seltiap Rp 1,00 aselt 

pelrusahaan. Rasiol ini digunakan untuk melngukur likuiditas aselt dari suatu 

pelrusahaan atau delngan kata lain digunakan untuk melngukur kelmampuan 

pelrusahaan dalam melmelnuhi kelwajiban jangka pelndelknya karelna aktiva 

lancar tidak melncukupi untuk melnutupi kelwajiban telrselbut.                    X1 =

𝑤𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝑐𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 atau 

𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

b. X2 = Reltaineld Elarning tol Toltal Asselts  atau Variabell reltaineld elarning tol toltal 

asselts guna melmbandingkan antara saldol laba delngan toltal aktiva yang 

dimiliki pelrusahaan. Variabell ini dapat digunakan untuk melndeltelksi 

kelmampuan pelrusahaan dalam melnghasilkan laba atau keluntungan.  

X2 =
𝑟𝑒𝑡𝑎𝑖𝑛𝑒𝑑 𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 atau 

𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑑𝑖𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
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c. X3 = Elarning Belfolrel Intelrelst and Taxels tol Toltal Asselts Variabell elarning 

belfolrel intelrelst and taxels tol toltal asselts digunakan untuk melmbandingkan 

antara laba selbellum biaya bunga dan pajak delngan toltal aktiva yang dimiliki 

ollelh pelrusahaan. Variabell ini digunakan guna melngukur kelmampuan moldal 

yang diinvelstasikan dalam kelselluruhan aktiva untuk melnghasilkan keluntungan 

bagi invelstolr telrmasuk pelmelgang olbligasi dan saham. 

                       X3 =
𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠 𝑡𝑎𝑥𝑒𝑠

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 atau 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

d. X4 = Bololk Valuel olf Elquity tol Bololk Valuel olf Toltal Liabilitiels Bololk valuel olf 

elquity tol bololk valuel olf liabilitiels adalah variabell yang digunakan untuk 

melmbandingkan antara nilai buku elkuitas dan nilai toltal hutang. Variabell ini 

digunakan untuk melngukur kelmampuan suatu pelrusahaan dalam melmbelrikan 

jaminan kelpada seltiap hutang yang dimiliki mellalui moldalnya selndiri.  

X4 =
𝑚𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦

𝑏𝑜𝑜𝑘 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑏𝑡
 atau 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛
 

 Instrumen Penelitian 

Instrumeln dalam pelnellitian adalah alat yang digunakan untuk melmelriksa, 

melnyellidiki, suatu masalah dan melnyajikan data selcara sistelmatis dan olbjelktif yang 

belrtujuan untuk melmelcahkan masalah delngan melnguji hipoltelsis (Sari elt al., 2020). 

Dalam pelnellitian kuantitatif, kualitas alat pelnellitian telrkait delngan relliabilitas dan 

validitas instrumeln, dan kualitas pelngumpulan data telrkait delngan keltelpatan telknik 

yang digunakan untuk melngumpulkan data. Preldiksi kelbangkrutan atau financial 

distrelss adalah selbagai belrikut: 

X1 = Wolrking Capital / Toltal Asselt 
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X2 = Reltaineld Elarning / Toltal Asselt 

X3 = ElBIT / Toltal Asselt 

X4 = Bololk Valuel olf Elquity / Bololk Valuel olf Liability 

 Metode Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data dilakukan untuk melmpelrmudah pelnulis dalam 

melmpelrollelh data yang rellelvan dan dibutuhkan sellama pelnellitian. Telknik 

pelngumpulan data yang dilakukan pada pelnellitian ini yaitu Sugiyolnol (2018). 

Meltoldel pelngumpulan data pelnellitian ini melnggunakan meltoldel data Studi 

dolkumelntasi dan meltoldel pelnellitian studi pustaka.  

a. Studi Dolkumelntasi adalah suatu cara pelngumpulan data delngan cara melncatat 

dan melmpellajari dolkumeln atau arsip yang belrkaitan delngan pelrtanyaan yang 

ditelliti. Meltoldel dilakukan delngan melngumpulkan selluruh data selkundelr dari 

(www.idx.col.id) dan welbsitel pelrusahaan dari tahun 2019 dan 2021. Pelndelkatan 

dilakukan mellalui pelncarian telolri yang rellelvan delngan polkolk bahasan dan 

pelmelriksaan telolri.  

b. Studi pustaka dilakukan delngan melnggunakan belrbagai litelratur yang 

belrkaitan delngan pelnellitian yaitu lapolran keluangan. Selbagian belsar litelratur 

yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah jurnal pelnellitian, makalah 

pelnellitian selbellumnya, buku dan studi intelrnelt yang telrkait delngan tolpik 

pelnellitian. 
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 Teknik Analisis Data 

3.8.1 Analisis Nilai Z (zeta) dari Altman Z-Score Modifikasi 

Pelnellitian ini melmiliki tujuan untuk melngeltahui tingkat financial distrelss 

pelrusahaan jasa sub selktolr Holtell, Relstolran dan Pariwisata selbellum dan saat 

pandelmi Colvid-19. Selbellum mellakukan analisis pelrbandingan, pelnelliti mellakukan 

pelrhitungan untuk seltiap variabell Altman Z-Scolrel Moldifikasi yang melliputi 

Wolrking tol Toltal Capital Asselts (WCTA), Reltaineld Elarning tol Toltal Asselts 

(RE lTA), ElarningsBelfolrel Intelrelst and Taxels tol Toltal Asselts (E lBITTA), dan Bololk 

Valuel olf Elquity tol Bololk olf Toltal Liabilitiels (BVE lBVL). Belrdasarkan pelrhitungan 

data rasiol keluangan yang tellah dipelrollelh, maka akan dilanjutkan untuk melngitung 

nilai Zelta dari Altman Z-Scolrel Moldifikasi melnggunakan rumus  

                   Z” (nilai Zelta) = 6,56 X1 + 3,26 X2 + 6,72 X3 + 1,05 X4  

Nilai kelselluruhan dari pelnjumlahan rasiol keluangan seltellah dikalikan delngan 

kolelfisieln masing-masing rasiol kelmudian diollah selcara manual guna melmpelrollelh 

nilai variabell X1,X2,X3, dan X4. Seltellah melndapatkan nilai varibell X1,X2,X3, dan 

X4, sellanjutnya variabell dianalisis delngan bantuan Microlsolft Elxcell. Seltellah itu 

nilai Z-Scolrel akan dikellolmpolkkan dalam tiga katelgolri melnggunakan keltelntuan 

yang sudah belrlaku yakni : 

a. Jika nilai Zelta yang dipelrollelh > 2,60, maka pelrusahaan telrmasuk dalam 

katelgolri selhat atau greleln arela.  

b. Jika nilai Zelta yang dipelrollelh belrada pada kisaran angka 1,10 sampai 2,60 atau 

1,10 ≤ Z ≤ 2,60, hal ini belrarti bahwa pelrusahaan masuk dalam katelgolri grely 
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arela atau pelrusahaan tidak dapat dikatelgolrikan apakah telrmasuk dalam kolndisi 

selhat atau tidak.  

c. Jika nilai Z < 1,10, hal ini belrarti bahwa pelrusahaan masuk dalam katelgolri reld 

arela atau melngalami financial distrelss. 

3.8.2 Analisis Deskriptif 

Seltellah nilai Z-Scolrel dari masing-masing pelrusahaan dikeltahui, pelnelliti 

kelmudian mellakukan analisis data delskriptif guna melngambil kelsimpulan selcara 

gelnelral pada pelrusahaan jasa sub selktolr Holtell, Relstolran dan Pariwisata di BElI baik 

selbellum dan saat pandelmi Colvid-19. Statistik delskriptif melrupakan prolse ls 

transfolrmasi data pelnellitian dalam belntuk tabulasi selhingga mudah dipahami dan 

diintelrpreltasikan. Statistik delskriptif tujuannya melnggambarkan prolfil pelrusahaan 

yang digunakan dalam pelnellitian ini selcara kelselluruhan melliputi jumlah sampell, 

nilai maksimum, nilai minimum, melan,dan standar delviasi ( Riza elt al., 2016) 

3.8.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji nolrmalitasbelrtujuan untuk melnguji data belrditribusi nolrmal atau tidak 

nolrmal. Untuk itu pelrlu dilakukan analisis grafik yang melnguji nolrmalitas data 

delngan mellihat histolgram yang melmbandingkan antara data olbselrvasi delngan 

distribusi yang melndelkati distribusi nolrmal atau mellihat nolrmal prolbabilityplolt 

yang melmbandingkan distribusi kolmulatif data selsunguhnya delngan data distribusi 

kolmulatif dari distribusi nolrmal atau melndelkati nolrmal Makhfidah & Paramita 

(2016). Langkah pelrtama dalam melnguji hipoltelsis telrselbut adalah delngan 

mellakukan uji nolrmalitas data delngan melnggunakan Uji Shapirol Wilk. Uji ini 

dpilih karelna sampell yang diambil dalam pelnellitian ini melmiliki jumlah yang 
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kurang dari 100 sampell. Apablia nilai signifikasi selbelsar α > 0,05, maka data 

belrdistribusi nolrmal. Jika nilai signifikasi α < 0,05, maka data tidak telrdistribusi 

nolrmal. Rumus untuk uji Shapirol Wilk adalah selbagai belrikut:  

𝑤 =
(∑𝒂ᵢ𝒙ᵢ)²

∑(𝒙ᵢ­𝒙̅)²
 

Keltelrangan : 

W= Nilai statistik Shapirol Wilk 

ai = kolelfisieln uji Shapirol Wilk 

xi= Data sampell kel-i  

x̅ = Rata-rata data sampell  

Seltellah dilakukan uji dan dinyatakan bahwa hasil uji telrselbut belrdistribusi nolrmal 

maka sellanjutnya adalah mellakukan uji staistika parameltrik delngan melnggunakan 

Paireld Sampell T-telst. Apabila nilai belrdistribusi tidak nolrmal, maka uji yang 

digunakan adalah uji statistika noln-parameltrik melnggunakan Wilcolxoln Signeld 

Rank T-telst. 

3.8.4 Uji Hipotesis 

Seltellah nilai telrdistribusi, sellanjutnya dilakukan uji hipoltelsis belrdasarkan uji 

nolrmalitasnya. Uji yang digunakan dalam mellakukan uji hipoltelsis di pelnellitian ini 

adalah uji belda. Uji belda ditelntukan dari hasil uji nolrmalitas. Apakah data 

telrdistribusi nolrmal atau tidak. Apabila data yang tellah diuji melmiliki polla 

distribusi yang nolrmal, maka sellanjutnya akan dilakukan uji belda melnggunakan 

statistika parameltrik Paireld Samplel T-telst. Namun apabila uji nolrmalitasnya 

melnunjukkan hasil yang selbaliknya, maka akan digunakan uji statistik noln-



42 
 

 

 
 

parameltrik yakni Wilcolxoln Signeld Rank Telst. Keldua uji telrselbut, melrupakan uji 

statistik yang selring digunakan ollelh pelnelliti dalam mellakukan uji belda dalam 

moldell prel and polst selhingga akan dikeltahui pelngaruh suatu pelrlakuan telrhadap 

suatu olbjelk di dua masa yang belrbelda. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan 

Uji Belda delngan Paireld Samplel Ttelst atau Wilcolxoln Signeld Rank Telst guna 

melngeltahui selbelrapa signifikan dari dampak Colvid-19 telrhadap financial distrelss 

pada pelrusahaan jasa sub selktolr Holtell, Relstolran dan Pariwisata di Bursa Elfelk 

Indolnelsia. Uji ini digunakan untuk melmbandingkan nilai Z-Scolrel pada tahun 2019 

atau selbellum pandelmi, dan tahun 2021 atau masa keltika pandelmi belrlangsung.  

a. Paired Sample T-test  

Uji Paireld Samplel T-telst melrupakan uji yang biasa digunakan dalam pelngujian 

sampell belrpasangan. Sampell belrpasangan adalah sampell yang melmiliki olbjelk 

pelnellitian sama namun melndapatkan dua trelatmelnt atau pelrlakuan yang belrbelda 

dari pelrioldel selbellum dan selsudah trelatmelnt dibelrikan. Uji ini melmiliki syarat harus 

lollols uji nolrmalitas atau delngan kata lain harus melmiliki polla distribusi data yang 

nolrmal selrta data yang belrtipel kuantitatif baik intelrval maupun rasiol. Uji ini 

dilakukan guna melngkaji selbelrapa elfelktif. Signifikan pelngaruh yang dibelrikan ollelh 

suatu trelatmelnt pada olbjelk telrtelntu,  

Belrikut melrupakan langkah-langkah dalam mellakukan pelngujian Paireld Samplel T-

telst :  

1) Melnelntukan hipoltelsis pelnellitian (H )  

2) Melnelntukan tingkat signifikasi selbelsar 0,05 atau 5 %  
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3) Melnelntukan kritelria pelngujian apabila nilai prolbabilitas melmiliki prelselntase l 

kurang dari 5 %, maka H1 ditelrima selhingga dapat disimpulkan bahwa telrdapat 

pelrbeldaan nilai Z-Scolrel antara selbellum dan selsudah pandelmi Colvid-19. 

Namun apabila nilai prolbabilitasnya lelbih dari 5 %, maka H1 ditollak selhingga 

tidak ada pelrbeldaan signifikan dari dampak yang ditumbulkan Colvid-19 

telrhadap nilai Z-Scolrel Moldifikasi pada pelrusahaan jasa sub selktolr Holtell 

Relstolran, dan Pariwisata di Bursa Elfelk Indolnelsia. 

4) Melnarik kelsimpulan dari hipoltelsis. 

b. Wilcoxon Signed Rank Test 

Uji Wilcolxoln melrupakan salah satu uji noln parameltrik yang selring digunakan ollelh 

pelnelliti dalam mellakukan analisis data belrpasangan selrta dibelri pelrlakuan belrbelda 

dalam dua pelrioldel yang belrbelda pula. Uji Wilcolxoln digunakan apabila data yang 

helndak ditelliti belrdistribusi tidak nolrmal, selhingga uji ini selring digunakan dalam 

melngganti uji Paireld Samplel T-telst. Belrikut langkah-langkah dan dasar 

pelngambilan kelputusan dari uji Wilcolxoln:  

1) Melnelntukan hipoltelsis pelnellitian (H ) 

2) Melnelntukan tingkat signifikasi selbelsar 0,05 % atau 5 %  

3) Melnelntukan kritelria-kritelria pelngujian 1 Apabila prolbabilitas melmiliki 

prelselntasel kurang dari 5 %, maka H ditelrima selhingga telrdapat pelrbeldaan 

signifikan pada nilai Z-Scolrel pelrusahaan jasa sub selktolr Holtell, Relstolran dan 

Pariwisata di BElI. 

 

 

 


